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ABSTRACT 

This study combines eddy current dampers with tuned mass dampers (TMD) in a building model. The TMD mass is a 

cylindrical magnetic mass rolling on a curved track. Eddy currents are added by placing copper plates next to the 

track. The magnet grade is varied. A review was conducted on the settling time of the building model using a stopwatch. 

Higher magnet grade resulted in faster settling time. Higher magnet grade causes greater eddy current attenuation. 

Future studies can pay attention to the magnet, curved track, and excitation parameters on the switching response 

and frequency domain response. 

Kata kunci: Eddy current, settling time, tuned mass damper. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menggabungkan peredam arus eddy dengan tuned mass damper/TMD pada model bangunan. Massa 

TMD berupa massa magnet silinder gelinding pada lintasan lengkung. Arus eddy ditambahkan dengan menempatkan 

pelat tembaga di samping lintasan tersebut. Grade magnet divariasikan. Tinjauan dilakukan pada settling time model 

bangunan dengan menggunakan stopwatch. Grade magnet semakin tinggi menghasilkan settling time yang semakin 

cepat. Grade magnet yang semakin tinggi menyebabkan redaman arus eddy semakin besar. Studi berikutnya dapat 

memperhatikan parameter magnet, lintasan, dan eksitasi terhadap respons peralihan dan respons domain frekuensi. 

Kata kunci: Arus eddy, settling time, tuned mass damper. 

 

PENDAHULUAN 

Pengurangan respons getaran dapat dilakukan dengan beberapa cara [1]. Mekanisme pemberian massa-

pegas pada sistem getaran utama disebut peredam getaran dinamis atau tuned mass damper. Penurunan 

respons pada frekuensi kerja yang setara dengan frekuensi pribadi sistem. Penggunaan pegas heliks sebagai 

kekakuan peredam [2], [3], [4], [5], [6]. Massa-pegas diganti dengan sistem massa silinder yang 

menggelinding pada lintasan lengkung [7], [8], [9]. Mekanisme lain menggunakan pendulum pada sistem 

peredam [10], [11], [12], [13], [14]. Kekakuannya dapat menggunakan batang [15], [16], maupun pelat [17]. 

Mekanisme arus eddy juga dimanfaatkan sebagai peredam [18], [19], [20], [21], [22], [23]. Magnet saling 

berdekatan dengan logam konduktor dan bergerak antar keduanya. Efek arus eddy menimbulkan gaya yang 

melawan gerak magnet. Logam aluminium [18], [19], [20] dan tembaga [21], [22], [23] dapat digunakan 

sebagai logam konduktornya. 

Gabungan antara peredam getaran dinamis dan arus eddy dapat dilakukan dengan menjadikan massa 

magnat sebagai massa peredam. Jarak celah antara massa magnet dan konduktor mempengaruhi rasio 

redaman [24], [25]. Sistem tinjauan pada penahan getaran seismik [26], [27]. Kemungkinan penempatan 

magnet dan konduktor pada massa utama atau peredam pada penelitian-penelitian sebelumnya [2], [3], [4], 

[5], [6]. 

Penelitian terdahulu mengenai gabungan TMD dan arus eddy menggunakan massa magnet berbentuk 

silinder yang digelindingkan pada lintasan lengkung di model massa bangunan [7], [9]. Sistemnya disebut 

eddy current roller TMD. Pelat tembaga ditempatkan pada sisi lintasan. Pada kedua penelitian tersebut, 

eksitasi diberikan pada bagian landasan model. Belum ada penelitian tentang respons peralihan pada sistem 

getaran dengan eddy current roller TMD ini. Penelitian ini meninjau seberapa cepat model bangunan diam 

sejak simpangan awal akibat pengaruh grade magnet. 
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Rohman mengurangi getaran sistem utama secara rotasi dan translasi menggunakan TMD tunggal [15]. 

TMD tunggal ditempatkan berjarak terhadap pusat gravitasi massa tinjauan. Penelitian lain oleh Machfuroh 

menggunakan momen inersia dengan sisi kekakuannya berjarak terhadap pusat gravitasi massa tinjauan 

[16]. Pemberian jarak TMD ini dan penambahan momen inersia dapat meredam getaran rotasi massa 

tinjauan. 

Suwarno mempelajari pengaruh dekatnya massa magnet ujung pendulum dan pelat aluminium terhadap 

respons getaran pendulum [18]. Penelitian menggunakan pelat aluminium sebagai massa pendulum oleh 

Nurlaili [19]. Pelat aluminium dibuat bersisir sehingga waktu osilasi pendulum lebih lama. Penelitian lain 

oleh Zulkarnain menggunakan kumparan untuk menimbulkan medan magnet [20]. Semakin besar arus 

kumparan semakin singkat respons ayun pendulum. 

Kombinasi dapat dilakukan pada penempatan massa magnet dan pelat tembaga. Penempatan magnet pada 

massa TMD dan pelat tembaga grounded dilakukan oleh Budiarto [2]. Penempatan pelat pada massa TMD 

dan massa magnet pada massa tinjauan dilakukan oleh Pambayun [3]. Penempatan massa magnet pada 

massa TMD dan pelat pada massa tinjauan dilakukan oleh Satrio [4]. Penempatan massa magnet pada massa 

tinjauan dan TMD, dan pelat grounded dilakukan oleh Suudi [5]. Respons tertinggi terjadi pada kondisi 

sistem getaran tanpa TMD jenis tersebut. 

Massa tinjauan batang kantilever dengan TMD-arus eddy diteliti oleh Bae [24]. Pelat konduktor berupa 

tembaga yang menempel pada batang kantilever utama. Massa magnet berlaku sebagai massa peredam. 

Batang kantilever tambahan berlaku sebagai kekakuan TMD. Respons frekuensi menunjukkan penurunan 

amplitudo dibandingkan dengan kondisi tanpa TMD. 

Penerapan TMD-arus eddy juga pada model bangunan. Massa TMD berupa magnet berbentuk silinder yang 

menggelinding pada lintasan lengkung. Sistem redaman ini disebut eddy current roller TMD. Prakasa 

meneliti respons tunak dengan variasi jarak permukaan pelat-magnet dan jenis magnet [7]. Respons tunak 

semakin rendah pada grade magnet semakin tinggi dan celah yang semakin dekat. Azhimi meneliti variasi 

radius lintasan lengkung dan diameter magnet [9]. Respons tunak semakin rendah pada diameter magnet 

dan radius lintasan semakin besar. Kedua penelitian tersebut meninjau respons tunak menggunakan 

pengganggu pada bagian landasan. Belum ada penelitian mengenai respons kondisi peralihan pada sistem 

getaran ini. Respons kondisi peralihan ditinjau dengan memberikan simpangan awal pada model bangunan. 
 

METODE 

Massa utama menggunakan model plafon pada model bangunan. Massa model plafon berasal dari kayu. 

Tiang model bangunan sebagai kekakuan sistem berbahan akrilik. Massa lintasan akrilik dan model plafon 

sebesar 614.8 gram. Massa pelat tembaga 661.2 gram. Pelat tembaga ditempatkan di antara sisi lintasan 

lengkung. Tiang akrilik berukuran 2x35.6x225 mm dan 21.7 gram. Radius lintasan lengkung sebesar 180 

mm dan berbahan akrilik. Diameter magnet 10 mm. Grade magnet yang digunakan dan divariasikan antara 

lain N35, N45, dan N52.  

Tinjauan respons pada gerak model plafon. Simpangan awal diberikan pada model plafon tersebut. Waktu 

gerak sejak simpangan awal hingga diam diukur menggunakan stopwatch. Model bangunan dan TMD dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Ilustrasi model bangunan. 

Adapun keterangan gambar di atas sebagai berikut. Nomor 1 pelat tembaga. Nomor 2 lintasan akrilik 

lengkung. Nomor 3 magnet. Nomor 4 model plafon kayu. Nomor 5 model tiang akrilik. Nomor 6 landasan. 

Berikut parameter sistem yang ditetapkan. 

Tabel 1. Parameter model bangunan dan pengganggu. 

No. Besaran Nilai Satuan 

1 Simpangan awal 0.060 m 

2 Radius lintasan 0.180 m 

3 Lebar tiang 0.0356 m 

4 Tebal tiang 0.002 m 

5 Tinggi tiang 0.225 m 

6 Massa utama 0.6148 kg 

7 Massa pelat 0.6612 kg 

8 Diameter magnet 0.01 m 

9 Massa magnet rata-rata 0.015 kg 

 
 

Gambar 2. Radius pada lintasan lengkung, R. 
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Plot grafik dilakukan pada hasil pengukuran stopwatch. Grafik batang dengan sumbu x grade magnet dan 

sumbu y settling time. Selain itu, dilakukan perbandingan settling time antara kondisi tanpa TMD dan waktu 

terlama pada kondisi dengan TMD. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran settling time menghasilkan tren waktu yang semakin singkat pada grade magnet yang semakin 

tinggi. Grade magnet yang semakin tinggi memberikan medan magnet yang semakin besar pula. Medan 

magnet yang semakin besar menimbulkan arus eddy yang semakin besar pada jarak magnet-konduktor 

yang sama. Arus eddy semakin besar menghasilkan redaman akibatnya juga semakin besar. Berikut tabel 

dan grafik data tersebut. 

Tabel 2. Settling time akibat variasi grade magnet. 

No. Grade magnet Nilai settling time (s) 

1 N35 7.89 

2 N45 7.09 

3 N52 6.59 

 
 

Gambar 3. Settling time akibat variasi grade magnet. 

Kondisi tanpa TMD memiliki settling time yang lebih besar dibandingkan dengan kondisi dengan TMD. 

Hasil tersebut mengikuti hasil penelitian dengan peredam sebelumnya [21], [22], [23]. Berikut tabel 

perbandingan kondisi keduanya. 

Tabel 3. Settling time akibat adanya TMD. 

No. Kondisi Nilai settling time (s) 

1 Tanpa TMD 9.25 

2 Dengan TMD 8.82 

 

Penelitian lebih jauh dapat dilakukan pada analisis respons frekuensi. Hal tersebut dapat menampilkan 

karakter getaran, frekuensi natural sistem. Selain itu, dapat juga meneliti parameter eksitasi, lintasan, dan 

magnet. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas tentang respons peralihan model bangunan dengan eddy current roller TMD. 

Model plafon diberi eddy current roller TMD dengan variasi grade magnet. Pengukuran pada settling time 

gerak model plafon. Hasilnya adalah semakin besar grade magnet maka semakin cepat settling time. Grade 

magnet yang tinggi menunjukkan efek redaman arus eddy yang tinggi pula. 
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